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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
 Konsumsi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga, kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan pembelajaan 
terhadap barang atau jasa (Kurniawan, 2012). Sedangkan menurut Salvatore 
(2003) konsumsi merupakan suatu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan secara langsung yang dapat dilakukan dengan cara menghabiskan daya 
guna suatu produk baik barang maupun jasa. Pernyataan tersebut dipertegas oleh 
pernyataan yang dikemukakan oleh Agil (2015) yang mengungkapkan bahwa 
konsumsi merupakan sesuatu yang sangat urgensi dalam setiap perekonomian 
yang menyongsong kehidupan manusia sehingga konsumsi menjadi tuntutan 
pemenuhan kebutuhan manusia. Tentunya banyak faktor yang mempengaruhi 
konsumsi. Menurut Sudarmakiyanto (2010) dalam Juniadi (2012), terdapat 
beberapa faktor yang menarik minat konsumen untuk membeli produk 
diantaranya 1). Pendidikan mempengaruhi konsumen dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli produk yang diinginkan, 2). Harga dan kuantitas juga 
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk serta 3). Penghasilan 
konsumen atau pendapatan juga berpengaruh terhadap tingkat konsumsi 
masyarakat. Pernyataan tersebut dipertegas oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nababan (2013) menyatakan bahwa variabel pendapatan, jumlah tanggungan 
berpengaruh terhadap pola konsumsi sebanyak 96% dan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniasari (2016) menyatakan bahwa jumlah pendapatan, tingkat 
pendidikan dan dependency ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap pola konsumsi nelayan yang dibuktikan dengan pengaruhnya sebesar 
70,7% terhadap konsumsi nelayan sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel di 
luar variabel bebas tersebut. 
Keynes dalam Sukirno (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi 
pendapatan masyarakat maka semakin tinggi pula permintaan uang yang 
digunakan untuk membayar konsumsi yang dilakukannya, menghadapi masalah 
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yang tidak diduga-duga seperti kematian, kehilangan pekerjaan dan untuk 
spekulasi yaitu untuk ditanamkan ke saham-saham atau surat berharga lainnya. 
Sedangkan menurut Herlambang (2001) umumnya pada saat penghasilan atau 
pendapatan masyarakat sangat rendah, pengeluaran rumah tangga lebih besar dari 
pendapatannya sehingga pengeluaran konsumsi saat itu tidak hanya dibiayai oleh 
pendapatan saja tetapi menggunakan sumber-sumber lain.  
Namun pendapatan yang diterima masyarakat pada umumnya berbeda 
dengan kondisi pendapatan yang diterima petani. Petani menerima pendapatan 
pada saat panen tiba sedangkan setiap hari harus melakukan pengeluaran atau 
setiap saat sebelum panen tiba (Diana, 2012). Menurut Dwilia (2014) upah petani 
tidak menentu tergantung masa panen belum lagi jika adanya gagal panen,  
sehingga menyebabkan petani berfikir dua kali untuk membelanjakan uangnya 
untuk kebutuhan konsumsi, seperti membeli daging ayam, membeli ikan.  
Berdasarkan hasil sensus 2013, rumah tangga usaha pertanian pengguna 
lahan mengalami penurunan sebanyak 16,54%. Tahun 2003 jumlah rumah tangga 
usaha pertanian pengguna lahan sebanyak 348.403 rumah tangga dan pada tahun 
2013 sebanyak 290.771 rumah tangga (BPS, 2013). Penurunan jumlah rumah 
tangga pertanian ternyata diiringi dengan peningkatan jumlah rumah tangga yang 
rawan pangan yang ditunjukkan dengan indikator kecukupan konsumsi kalori 
perhari dengan nilai angka kecukupan gizi sebesar 2.000 kkal per hari. Pada tahun 
2010 sampai dengan tahun 2013, pertumbuhan penduduk sangat rawan pangan 
sebesar 5,96%, pertumbuhan penduduk rawan pangan sebesar 3.23%, dan 
pertumbuhan penduduk tahan pangan mengalami penurunan sebesar 1,95%. Hal 
ini menunjukkan adanya pergeseran dari jumlah penduduk yang tahan pangan 
menjadi tidak tahan pangan (Renstra Kementan, 2015-2019).  
Salah satu faktor yang mempengaruhi rawan pangan yaitu angka kecukupan 
gizi. Kecukupan gizi salah satunya dilihat dari pemenuhan protein masyarakat di 
Kabupaten Sukabumi, dapat dilakukan dengan cara mengkonsumsi ikan. Hal ini 
dikarenakan, Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu sentra aktivitas sektor 
perikanan di Jawa Barat yang memiliki potensi sangat besar. Selain itu, 
Kabupaten Sukabumi merupakan kawasan pertama yang ditetapkan sebagai 
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kawasan minapolitan yang nantinya berpotensi sebagai penggerak utama 
perekonomian daerah (Bageur, 2014). Tidak hanya itu, mengkonsumsi ikan dinilai 
penting karena kandungan omega 3 serta protein yang terdapat dalam ikan lebih 
tinggi dibanding dengan sumber protein hewani dan sumber omega 3 lainnya 
(Pusat Data dan Informasi Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2015). Hal 
tersebut senada dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Ahli Gizi Universitas 
Gadjah Mada, Dr. Mirza Hapsari Sakti Tit is Penggalih, S.Gz., RD., MPH 
yang menyatakan bahwa ikan memiliki lemak dan di dalamnya mengandung 
omega 3 yang sangat bermanfaat untuk kecerdasan otak (Primasiwi, 2017). 
Perbandingan kandungan omega 3 ikan dan daging lainnya dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1. Perbandingan Kandungan Omega 3 Ikan dan Daging Lainnya.  
Bahan Baku Kandungan Omega 3* 
Seafood: 
 Ikan  
 Tiram  
 Udang  
 Lobster   
>>100 
210 
150 
120 
105 
Daging Sapi  22 
Daging Ayam  19 
Daging Kambing 18 
Daging Babi 0 
      *) Mg/100 Gr bahan baku 
Sumber : Word Health and Seafood Congress 2005 dalam Pusat Data dan Informasi 
Kementrian Kelautan dan Perikanan (2015). 
Berdasarkan Tabel tersebut, kandungan omega 3 yang terdapat pada ikan 
jauh lebih tinggi dibanding dengan daging sapi, daging ayam, daging kambing 
dan daging babi. Selain sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan protein hewani 
masyarakat di Kabupaten Sukabumi, konsumsi ikan dinilai penting dilakukan. Hal 
tersebut berdampak pada meningkatkan angka konsumsi ikan yang saat ini dinilai 
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rendah. Pernyataan tersebut ditegaskan dengan pernyataan Kepala Dinas Kelautan 
dan Perikanan (DKP) Kabupaten Sukabumi Abdul Kodir mengatakan, tingkat 
konsumsi ikan di wilayahnya dalam beberapa tahun terakhir baru mencapai 25,6 
kilogram per kapita per tahun, sementara rata-rata target nasional mencapai 33 
kilogram per kapita per tahun. Tingkat konsumsi ikan sebanyak 25,6 kg per kapita 
per tahun diperoleh dari hasil pertambahan jumlah ikan yang masuk, jumlah ikan 
yang diolah, jumlah ikan yang diproduksi lalu dikurangi dengan jumlah ikan yang 
dikeluarkan (ekpor dan lain- lain) dan dibagi dengan jumlah penduduk di wilayah 
tersebut (Dirwana, 2018). Karena itu pemerintah kabupaten terus menggencarkan 
konsumsi ikan dengan dilakukannya program gerakan memasyarakatkan makan 
ikan (Gemarikan) (Fitrat, 2016).  Menurut Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan 
Ketahanan Pangan Kota Sukabumi Kardina Karsoedi, mengemukakan bahwa 
rendahnya konsumsi ikan segar ini disinyalir dengan adanya stigma negatif 
masyarakat  yang menyebutkan bahwa jika terlalu banyak mengkonsumsi ikan 
maka akan mengidap cacingan. Stigma negatif tersebut tertanam sejak penjajahan 
Belanda, padahal kandungan protein ikan segar lebih bagus dibanding dengan 
protein daging atau telur (Rayadi, 2015). Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan, 
Abdul Kodir mengakui masih ada asumsi masyarakat yang menilai apabila 
mengkonsumsi ikan akan menyebabkan cacingan, padahal itu hanya asumsi saja. 
Dengan adanya asumsi tersebut DKP berupaya mendorong agar warga lebih 
menyukai ikan dibandingkan dengan daging merah seperti daging sapi maupun 
ayam yang tingkat lemak jenuhnya lebih tinggi dibandingkan asam lemak tak 
jenuh yang hanya ada di ikan (Rohman, 2014).  
Akan tetapi, Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sukabumi, 
Abdul Kodir menyatakan bahwa warga yang tinggal di pertengahan Kabupaten 
Sukabumi seperti daerah Pajampangan sangat rendah konsumsi ikannya, karena 
masih sulit mendapatkan ikan air tawar maupun laut. Namun untuk warga yang 
tinggal di wilayah selatan seperti Kecamatan Palabuhanratu, Cisolok, Cikakak, 
Ciracap dan Simpenan konsumsi ikannya cukup tinggi karena daerah pesisir 
pantai. Sementara untuk warga yang tinggal di wilayah utara yang cukup tinggi 
konsumsi ikannya seperti di daerah Kecamatan Cisaat, karena dekat dengan pusat 
5 
 
pasar ikan terbesar di ASEAN yakni Pasar Ikan Cibaraja. Namun, jika dirata-
ratakan angka konsumsi ikan masih sangat rendah sehingga perlu dilakukan 
kampanye makan ikan, karena dengan mengkonsumsi ikan akan membantu 
metabolisme tubuh dan otak serta bisa menjaga kesehatan dan mempercepat 
penyembuhan serta pertumbuhan (Rohman, 2014). 
Salah satu kecamatan di Kabupaten Sukabumi adalah Kecamatan Sukaraja 
dengan luas wilayah 3.663,75 ha, yang memiliki potensi pertanian yang cukup 
besar dengan wilayah lahan pertanian sawah seluas 1.430,851 ha, luas lahan 
pertanian bukan sawah seluas 1.108,59 ha, luas wilayah bukan pertanian seluas 
1.124,309 ha dan keadaan penduduk sebanyak 14.602 orang berprofesi sebagai 
petani atau buruh tani. (BPS, 2017a). Jumlah desa di Kecamatan Sukaraja 
sebanyak sembilan desa, dimana tujuh dari sembilan desa tersebut sebagian besar 
penduduknya mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama. 
Ketujuh desa tersebut adalah Desa Selawangi, Sukamekar, Cisarua, Limbangan, 
Langensari, Selaawi, serta Margaluyu (BPS, 2017b). Masih menurut BPS (2017b) 
Keberadaan berbagai sarana ekonomi seperti pasar, berbagai jenis pertokoan, 
warung makan serta juga perbankan di Kecamatan Sukaraja menjadi salah satu 
faktor pendukung berkembangnya perekonomian penduduk. Selain itu, 
Kecamatan Sukaraja merupakan salah satu daerah yang memiliki kelompok tani 
kelas utama terbanyak se-Kabupaten Sukabumi sebanyak enam kelompok yang 
terdiri dari beberapa desa di Kecamatan Sukaraja (BPS 2017a). 
Kelompok tani kelas utama dicirikan dengan 1). Memiliki hubungan 
melembaga dengan Koperasi Unit Desa, 2). Memiliki perencanaan program 
tahunan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan, 3). Program usahatani 
terpadu, 4). Program diusahakan dan 5). Pemupukan modal. (Turindra, 2011). 
Sedangkan menurut Haridhy (2013) mengemukakan bahwa kelompok tani kelas 
utama merupakan kelompok tani yang dicirikan dengan 1). Kelompok tani yang 
telah mandiri, 2). Kelompok tani memiliki hubungan baik dengan lembaga 
lainnya, 3). Memiliki program tahunan yang berdampak pada meningkatnya 
produksi dan pendapatan serta pemupukan modal. Dengan demikian dalam 
penelitian ini diasumsikan bahwa kelas kelompok tani utama sudah lebih maju 
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dibanding dengan kelas kelompok tani lainnya. Hal ini dilihat pada karakteristik 
kelompok tani kelas utama yang dapat memupuk modal sehingga pendapatan 
yang diterima petani pada kelompok tani kelas utama lebih banyak dibanding 
kelas kelompok tani lainnya. Sehingga, pengalokasian pendapatan yang diperoleh 
petani pada kelompok tani kelas utama  dapat dijadikan sebagai salah satu upaya 
pemenuhan konsumsi rumah tangga termasuk konsumsi ikan yang saat ini masih 
dinilai rendah.  
Salah satu komoditas pertanian yang memiliki kandungan protein tertinggi 
dibandingkan dengan jenis ikan mas dan belut adalah ikan nila, dengan 
kandungan protein per 100 gram sebanyak 17.5%, sedangkan untuk ikan mas 
sebanyak 16.0% dan belut sebanyak 14.0% (Said, 2007). Suyanto (2010) 
mengemukan bahwa ikan nila merupakan ikan yang disukai oleh berbagai bangsa 
karena dagingnya yang tebal dan cepat berkembang biak. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Muhtadin (2011) selain disukai oleh 
konsumen, ikan nila harganya relatif murah dan dapat dijangkau oleh masyarakat 
Indonesia yang dilihat dari meningkatnya jumlah permintaan ikan nila dan  
banyaknya ikan nila yang beredar di pasaran. Ana (2015) mengemukakan bahwa 
keberadaan ikan nila banyak ditemui pada sungai-sungai yang mengalir deras dan 
air yang bening dan jernih, akan tetapi pada saat ini ikan nila sudah dengan mudah 
dapat ditemukan di pasar tradisional maupun pasar modern dengan harga jual 
yang tergolong rendah dan terjangkau serta memiliki rasa yang nikmat dan lezat 
sehingga ikan nila banyak dicari dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.  
Atas dasar pertimbangan dan kondisi tersebut, maka penyusun melakukan 
penelitian yang berjudul Faktor- faktor yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi 
Ikan Nila pada Rumah Tangga Petani di Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
Sukabumi agar dapat mengetahui bagaimana tingkat konsumsi ikan nila pada 
rumah tangga petani. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
dalam pembuatan kebijakan terkait konsumsi ikan dan upaya mewujudkan 
ketahanan pangan. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang pada penelitian, maka perumusan masalah yang 
akan diteliti adalah faktor- faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat 
konsumsi ikan nila pada rumah tangga petani di Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
Sukabumi. 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja 
faktor- faktor yang berpengaruh terhadap tingkat konsumsi ikan nila pada rumah 
tangga petani di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Sukabumi.  
1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Aspek Guna Teoritis 
Aspek guna teoritis dalam penelitian ini yaitu: 
- Sebagai bahan perbandingan antara teori yang didapat dibangku 
perkuliahan dengan kenyataan di lapangan.  
- Sebagai pengembangan ilmu ekonomi, khususnya terkait dengan teori 
konsumsi  dan perilaku konsumen.  
- Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.  
1.4.2 Aspek Guna Praktis  
Adapun aspek guna praktis dalam penelitian ini yaitu: 
- Bagi rumah tangga petani sebagai konsumen dapat menambah 
informasi tentang manfaat dan pentingnya mengkonsumsi ikan nila.  
- Bagi produsen, sebagai bahan untuk dapat meningkatkan produksi ikan 
nila sehingga, ketersediaan ikan nila meningkat dan masyarakat mudah 
memperoleh ikan nila.  
- Bagi pemerintah, sebagai rekomendasi dan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan terkait dengan konsumsi dan produksi ikan nila 
sehingga kebutuhan protein masyarakat bisa terpenuhi.  
- Bagi peneliti, untuk menambah wawasan tentang tingkat konsumsi 
ikan nila dan untuk mengetahui permintaan dan penawaran ikan nila.  
  
